BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat disimpulkan.
Bahwa, kebugaran jasmani terbukti berperan signifikan pada durasi
penggunaan SCBA. Personel dengan tingkat kebugaran jasmani yang tinggi,
yakni berada dalam kategori “baik™ hingga “baik sekali”, cenderung mampu
menggunakan SCBA dalam jangka waktu yang lebih lama dan sesuai dengan
standar operasional yang telah ditetapkan. Sebaliknya, personel dengan tingkat
kebugaran yang rendah seringkali mengalami kegagalan dalam mencapai
durasi penggunaan SCBA. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan fisik yang
prima sangat berperan dalam durasi penggunaan SCBA, terutama dalam situasi

darurat yang menuntut stamina tinggi.

Selain kebugaran jasmani, usia personel PKP-PK juga berperan pada durasi
penggunaan SCBA. Bahwa personel PKP-PK yang berada pada rentang usia
muda (25 - 34 tahun) memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menggunakan
SCBA dibandingkan dengan personel yang lebih tua (35 - 44 tahun).
Perbedaan ini diduga berkaitan erat dengan penurunan kondisi fisiologis dan

kemampuan tubuh dalam mengelola stres fisik seiring bertambahnya usia.

Kemudian, Personel dengan Body Mass Index (BMI) dalam kategori normal
menunjukkan performa yang lebih baik dalam penggunaan SCBA sesuai
dengan durasi yang ditentukan. Sebaliknya, mereka yang memiliki BMI dalam
kategori overweight dan obesitas cenderung mengalami kendala fisik, termasuk
kelelahan lebih cepat dan kesulitan dalam bernapas saat menggunakan SCBA.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa performa personel PKP-PK pada
durasi penggunaan SCBA memiliki keterkaitan dengan kebugaran jasmani,

usia, dan BMI personel PKP-PK.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan program kebugaran jasmani secara rutin bagi seluruh personel
PKP-PK, termasuk pengukuran BMI agar instansi dapat memantau
kesiapan fisik personel dalam menjalankan tugas-tugas berat yang
membutuhkan ketahanan tinggi seperti penggunaan SCBA.

Pemberian pelatihan intensif dan familiarisasi penggunaan SCBA terutama
bagi personel baru, guna meningkatkan kepercayaan diri dan penguasaan
alat dalam situasi nyata.

Rotasi penugasan dan pembinaan fisik berdasarkan usia, terutama untuk
personel yang memasuki usia >35 tahun dan personel yang memiliki riwayat
kesehatan yang dapat mempengaruhi penggunaan SCBA, agar tetap dapat
menjalankan tugas darurat dengan efektif dan aman.

Peningkatan kualitas pengawasan dan pencatatan latihan penggunaan
SCBA, termasuk simulasi kondisi darurat secara rutin untuk memastikan
bahwa semua personel selalu siap secara fisik, teknis, dan mental dalam
menghadapi keadaan darurat di lingkungan bandara.

Melakukan evaluasi pada Instruksi Kerja, seperti; penambahan rumus untuk
menghitung durasi waktu penggunaan SCBA yang efektif bagi personel
PKP-PK, melakukan pengecualian bagi personel PKP-PK yang memiliki
riwayat kesehatan tertentu dan mengkaji ulang batas minimal tekanan pada
tabung SCBA yang ada pada Instruksi Kerja Pengoperasian dan Perawatan
SCBA.

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan personel PKP-PK dapat

menggunakan SCBA dengan durasi yang lama guna mendukung operasional

penanggulangan keadaan darurat di Bandara Internasional Juanda.
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LAMPIRAN

Lampiran A Validasi

A. 1 Validasi Instrumen Observasi Akademis

VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Informasi Umum k A\h‘ (uhu,, §T, M

Nama Validator
Jabatan Cden W 7 ko, CYM pollblo Pllnbicy -
Instansi . YJ%“)\V Prlor oy .

B. Deskripsi Instrumen

Instrumen ini berjudul "Analisis Efektivitas Penggunaan Self Contained Breathing
Apparatus (SCBA) di Bandara". Instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis sejauh mana efektivitas penggunaan SCBA oleh personel Pertolongan
Kecelakaan Pesawat dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK), serta mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan alat tersebut dalam situasi
darurat di bandara. Subjek dalam kegiatan observasi ini adalah personel PKP-PK
yang bertugas di Bandar Udara Internasional Juanda, yang secara langsung
menggunakan SCBA dalam tugas operasional mereka. Observasi ini dilakukan pada
bulan Oktober 2024 - Januari 2025. Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di
lingkungan kerja Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Juanda,

C. Aspek yang Dinilai

Aspek yan, NI 5 Ya/ Tidak
No ll;inil’; ; g Kriteria Penilaian Ya Tidak
. Apakah instrumen
) 3 Iﬁ:mn:r: relevan d_engan topik v
observasi?
Apakah indikator dapat
2 Km:n menggali informasi \d
yang mendalam?
Apakah subjek
3. | Kecocokan Subjek | observasi relevan
dengan topik?
4 Keterukuran Apakah indikator cukup v
: Indikator spesifik dan terukur?
Apakah instrumen
S: Validitas Isi sesuai dengan yang di v
observasi?

D. Saran dan Masukan

-

E. Keputusan Akhir

¥ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi

O Instrumen dapat digunakan setelah revisi
O Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Palembang, 30 September 2024

alidator

G

-\

Dr. Anton Abdullah, S.T., M.M.

NIP. 197810252000031001
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A. 2 Validasi Instrumen Observasi Lapangan

VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Informasi Umum

Nama Validator OO FADIOIY. .
Jabatan : ARTE OPEeATION  DEMPTMENT  HeAp
Instansi (W ANGvam  PURs | (Npoeesie,

B. Deskripsi Instrumen

Instrumen ini berjudul "Analisis Efektivitas Penggunaan Self Contained Breathing
Apparatus (SCBA) di Bandara". Instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis sejauh mana efektivitas penggunaan SCBA oleh personel Pertolongan
Kecelakaan Pesawat dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK), serta mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan alat tersebut dalam situasi
darurat di bandara. Subjek dalam kegiatan observasi ini adalah personel PKP-PK
yang bertugas di Bandar Udara Internasional Juanda, yang secara langsung
menggunakan SCBA dalam tugas operasional mereka. Observasi ini dilakukan pada
bulan Oktober 2024 - Januari 2025. Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di
lingkungan kerja Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional Juanda,

C. Aspek yang Dinilai

Aspek yang Ya/ Tidak
No Dinilai Kriteria Penilaian Ya Tidak
a Apakah instrumen

13 ﬁ:‘;ﬁ:‘; relevan dengan topik v
observasi?
Apakah indikator dapat

2. Klﬁ?lk:r::) arn menggali Lnf.'mn'l,am v
yang m ?
Apakah subjek

3. | Kecocokan Subjek | observasi relevan .4
dengan topik?

4 Keterukuran Apakah indikator cukup v

' Indikator spesifik dan terukur?

Apakah instrumen <

5 Validitas Isi sesuai dengan yang di
observasi?

D. Saran dan Masukan

E. Keputusan Akhir
Mnstrumen dapat digunakan tanpa revisi
[J Instrumen dapat digunakan setelah revisi

[J Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Sidoarjo, 30 SepTemten 2008
Validator

O

Tamsul Sadikin
NIP. 20240657



A. 3 Validasi Instrumen Wawancara Akademis
VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
A. Informasi Umum
e Aot A, o, 1,

Instansi .. feliddony talustorsy:

B. Deskripsi Instrumen
Instrumen Wawancara ini berjudul Analisis Efcktivitas Penggunaan Self Contained
Breathing Apparatus (SCBA) di Bandara. I ini bertujuan untuk menggali
informasi mendalam dari personel PKP-PK di Bandar Udara Internasional Juanda
terkait cfcktivitas penggunaan SCBA. Fokus wawancara mencakup kesiapan
personel, kelayakan alat SCBA, faktor yang berpengaruh pada efektivitas
penggunaan SCBA, frekuensi pelatihan, kondisi keset p 1, serta evaluasi
penggunaan SCBA. Subjek wawancara adalah stafT personel PKP-PK yang memiliki

pengalaman langsung dalam penggunaan SCBA. Wawancara dilaksanakan pada Mei
2025 di Unit PKP-PK Juanda melalui media WhatsApp (voice note dan video call).

C. Aspek Yang Dinilai

Aspek yang e Ya/ Tidak
No Dinilai Kriteria Penilaian Ya | Tidak
. Apakah pertanyaan wawancara sesuai

I leevm:; dan relevan dengan topik cfektivitas 4

penggunaan SCBA?
" Apakah bahasa yang digunakan dalam
Kejelasan . P

2| p er:anyaan pertanyaan mudah dipahami oleh v
narasumber?
Apakah indikator mampu menggali

3 Klig';lm 2 jawaban yang mendalam dan v
kontekstual dari narasumber?
Apakah narasumber yang

" Kecocokan di i rel dengan topik

i Subjek dan memiliki pengalaman yang v

sesuai?
Apakah indikator cukup spesilik dan

5, | Keterukmn | kur untuk menilai cfektivitas v

Indikator

penggunaan SCBA?

6. Validitas Isi | Apakah i mencerminkan Ve

I kondisi aktual terkait penggunaan l ' I

SCBA oleh personel PKP-PK?

D. Saran dan Masukan

-

E. Keputusan Akhir
dl.nstrumm dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi
oI lukan perbaikan besar scbelum digunak

Palembang, 30 Geetember 20.2q
Validator

L

Dr. Anton Abdullah, S.T., M.M.
NIP. 197810252000031001



A. 4 Validasi Instrumen Wawancara Lapangan

VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

A. Informasi Umum

Nama Validator : TAmsue | SAny
Jabatan . ARPE  OpefATion  DuppTmENT Heao
Instansi S YU Aovam  DURA GO s

B. Deskripsi Instrumen
Instrumen Wawancara ini berjudul Analisis Efektivitas Penggunaan Self Contained
Breathing Apparatus (SCBA) di Bandara. Instrumen ini bertujuan untuk menggali
informasi mendalam dari personel PKP-PK di Bandar Udara Internasional Juanda
terkait efektivitas penggunaan SCBA. Fokus a kup kesiap
personel, kelayakan alat SCBA, faktor yang berpengaruh pada efektivitas
penggunaan SCBA, frekuensi pelatihan, kondisi kesehatan personel, serta evaluasi

penggunaan SCBA. Subjek wawancara adalah staff personel PKP-PK yang memiliki
pengalaman langsung dalam penggunaan SCBA. Wawancara dilaksanakan pada Mei
2025 di Unit PKP-PK Juanda melalui media WhatsApp (voice note dan video call).

C. Aspek Yang Dinilai

Aspek yang St s Ya/ Tidak
No Dinilai Kriteria Penilaian Ya | Tidak
: Apakah pertanyaan wawancara sesuai
1. ll;elevansx dan relevan dengan topik efektivitas v
strumen
penggunaan SCBA?
; Apakah bahasa yang digunakan dalam
Kejelasan £ S
2. Pertanyaan Ef:mnyafn ;nudah dipahami oleh v
Apakah indikator mampu menggali
3. Ked:_:laman Jjawaban yang mendalam dan v
Indlltor | Lossskatanl deri sassmmiber?
Apakah narasumber yang
4 Kecocokan diwa ai relevan dengan topik 7
’ Subjek dan memiliki pengalaman yang
sesuai?
Apakah indikator cukup spesifik dan
5. | Keterhuran | or untuk menilai efektivitas v
Indikator
penggunaan SCBA?
6. Validitas Isi Apakah instrumen rminkan v
| I kondisi aktual terkait penggunaan l |
SCBA oleh personel PKP-PK?

D. Saran dan Masukan

E. Keputusan Akhir
&fnstrumen dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi
O Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Sidoarjo, 30 Steremuer 2026
Validator

=

Tamsul Sadikin
NIP. 20240657



A. 5 Validasi Instrumen Dokumentasi Akademis

VALIDASI INSTRUMEN DOKUMENTASI

A. Informasi Umum

Nama Validator H D" A“"‘ w&!‘\ gT) MM.
Jabatan - Poten oblr - ko Coern
- Tolickon, . Paanbiry

B. Deskripsi Instrumen

Instrumen ini berjudul "Analisis Efcktivitas Penggunaan Self Contained Breathing
Apparatus (SCBA) di Bandara". Instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendokumentasikan bukti visual dan dokumen mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan efektifvitas penggunaan SCBA oleh personel Pertolongan Kecelakaan
Pesawat dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK), serta mengidentifikasi berbagai faktor
yang memengaruhi efektivitas penggunaan alat tersebut dalam situasi darurat di
bandara. Subjek dalam kegiatan dokumentasi ini adalah SCBA, Hasil Familiarisasi
SCBA, Data Personel, Instruksi Kerja serta serta bukti dari kegiatan familiarisasi
SCBA. Dokumentasi ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 - Januari 2025.
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di lingkungan kerja Unit PKP-PK Bandar
Udara Internasional Juanda,

C. Aspek yang Dinilai

Aspek yan; Ya/ Tidak
No I';lnily ai 8 Kriteria Penilaian Ya Tidak
Relevansi Apakah instrumen )

1. Tietormer relevan qengan topik v
observasi?
Apakah indikator dapat

2. Km :n menggali informasi ¥ 4
yang dalam?
Apakah subjek

3. | Kecocokan Subjek | observasi relevan v
dengan topik?

4 Keterukuran Apakah indikator cukup

2 Indikator spesifik dan terukur?

Apakah instrumen 7

-7 Validitas Isi sesuai dengan yang di
observasi?

D. Saran dan Masukan

-

E. Keputusan Akhir
& Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi
O Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Palcmbang,3° geetembes 2024

Dr. Anton Abdullah, S.T., M.M.
NIP 197810252000031001



A. 6 Validasi Instrumen Dokumentasi Lapangan

VALIDASI INSTRUMEN DOKUMENTASI

A. Informasi Umum

Nama Validator SO SRV, e e
Jabatan : ARer  OPeRATION | DepARtMBHT  Hepo
Instansi D PTOAMGUATA pura  INposiesa

B. Deskripsi Instrumen

Instrumen ini berjudul "Analisis Efektivitas Penggunaan Self Contained Breathing
Apparatus (SCBA) di Bandara". Instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendokumentasikan bukti visual dan dokumen mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan efektifvitas penggunaan SCBA oleh personel Pertolongan Kecelakaan
Pesawat dan Pemadam K ebakaran (PKP-PK), serta mengidentifikasi berbagai faktor
yang memengaruhi efektivitas penggunaan alat tersebut dalam situasi darurat di
bandara. Subjek dalam kegiatan dokumentasi ini adalah SCBA, Hasil Familiarisasi
SCBA, Data Personel, Instruksi Kerja serta serta bukti dari kegiatan familiarisasi
SCBA. Dokumentasi ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 - Januari 2025.
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di lingkungan kerja Unit PKP-PK Bandar
Udara Internasional Juanda,

C. Aspek yang Dinilai

Aspek yang & &g Ya/ Tidak
No Dinilai Kriteria Penilaian I Ya' | Tidak
Relevansi Apakah instrumen . 4
1. I o relevan dengan topik
observasi?
Kedalaman | “APakah indikator dapat
2. 2 menggali informasi v
Indikator
yang mendalam?
Apakah subjek
3. | Kecocokan Subjek | observasi relevan v
dengan topik?
4 Keterukuran Apakah indikator cukup o
” Indikator spesifik dan terukur?
Apakah instrumen Y
5. Validitas Isi sesuai dengan yang di
observasi?

D. Saran dan Masukan
SEMOGA  APA ~YANG

Aeean D Teur R

5h PEeMbHERA

E. Keputusan Akhir
IE/lnstrumen dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi

O Instrumen memerlukan perbaikan besar sebelum digunakan

Sidoarjo, 38 fepyemter 2020,

Validator

Tamsul Sadikin
NIP. 20240657



Lampiran B Instrumen

B. 1 Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI
A. Informasi Umum
Nama Pengamat
Eokdsihk 00 s
Waktu
B. Daftar Instrumen
Hasil
Pengamatan
No | Aspek | Indikator Situasi yang Diamati Seb | Ti Catatan
Ya | agia | da
n k
Apakah personel dapat
menjelaskan cara menggunakan
Pemahama | SCBA  dengan jelas dan
n terstruktur?
penggunaa | Apakah personel  dapat
n SCBA mengidentifikasi alasan
pentingnya penggunaan SCBA
dalam menjaga keselamatan diri?
Kesiap Apakah personel tampak dalam
an . kondisi fisik yang prima untuk
1 Kesiapan
Person p menggunakan SCBA?
fisikk dan
el mentil Apakah personel tampak tenang
dan terkendali secara mental saat
menggunakan SCBA?
Apakah personel mengenakan
Kemampu
. | SCBA dengan benar tanpa
an teknis
dal bantuan?
4 Apakah personel  dapat
mengguna :
kan SCBA mengpgeramkan SCBA secara
mandiri dengan percaya diri?
Apakah personel dapat
P 1 menjelaskan pengalaman mereka
cngalams menggunakan SCBA  dalam
Pengal | n S : y
s 4 situasi nyata atau simulasi?
aman. EEun Apakah personel menceritakan
2. |dan kan SCBA .
i tantangan yang mereka hadapi
Pelatih
- selama penggunaan SCBA?
Frekuensi | Apakah personel —mengikuti
pelatihan | pelatihan penggunaan SCBA
penggunaa | secara rutin?
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n SCBA Apakah personel mengingat
pengalaman atau materi yang
didapatkan dari pelatihan SCBA?

Apakah personel menggunakan

Il?:rasx SCBA sesuai dengan standar
nSngB & operasional tanpa  gangguan

fungsi?

Apakah personel memeriksa
Pengetahu | SCBA sebelum digunakan?

an tentang | Apakah personel tahu langkah-
perawatan | langkah yang harus dilakukan
SCBA jika SCBA tidak berfungsi
dengan baik?

Keanyi Apakah personel menggunakan

dan Ketepatan SCBA sesuai dengan prosedur

yang benar?
:;r;w gaeixa:;unaa Apakahperso_neldapatmgngatasi
Alat SCBA masalah teknis SCBA (misalnya,
n :
kebocoran atau kesulitan
bernapas)?
Apakah ada dokumen SCBA
Sop : z
Pengaumaan sesuai dengan standar nasxpnal
SCBA dan/ atau ICAO (Salinan
regulasi, panduan teknis)?
Apakah tersedia lokasi latihan
penggunaan SCBA di bandara
(misalnya posko pelatihan PKP-
PK)?
Fasilit | Lokasidan | Apakah tersedia fasilitas asap
as Fasilitas buatan untuk simulasi
Famili | Pendukun | penggunaan = SCBA  dalam
arisasi | g kondisi minim visibilitas?

Apakah personel mengenakan
SCBA disertai dengan alat
pelindung diri (APD) lengkap
saat simulasi atau latihan?

C. Saran dan Kesimpulan




B. 2 Instrumen Dokumentasi

INSTRUMEN DOKUMENTASI

A. Informasi Umum

Nama Pengamat
Lokasi

Waktu
B. Daftar Instrumen
Relevansi
Aspek 1l Jenis Bukti
He (Sub Aspek) Indikator Dokumen deng.a.n Dokumentasi
Penelitian
E::Zrnsglg;ainn dan Elflfnta:is Menunjukkan | Foto SCBA
P Tersedianya bahwa dan Dokumen
1. | SCBA peralatan, 5
(Inventaris  dan SCBA dokumentasi | P vl atan 3 Hevenburiy
S : SCBA tersedia | SCBA
distribusi alat) visual
: i Foto
Pemer_lksaan Terdgp il Menunjukkan | pemeriksaan
Pemeliharaan bukti Laporan
: : ; : bahwa SCBA | SCBA  dan
SCBA inspeksi inspeksi, s n
2 : ; diperiksa dan | dokumen
(Jadwal dan | rutin SCBA | pemeliharaan | ;." . :

’ oier dipelihara hasil
laporan inspeksi | dilakukan SCBA :
berkals) oleh ki secara teratur | pemeliharaan

SCBA
Adanya
SOF Eenggnmuan SOP tertulis Menunjukkan
SCBA Dokumen
tentang pedoman Dokumen
(prosedur tetap SOP atau : :
3 3 penggunaan | . 5 resmi  dalam | Instruksi
dan latihan SCB instruksi 5 .
) A oleh i pengoperasian | Kerja
penggu personel ) SCBA
PKP-PK
Ad Menunjukkan
Pelatihan dan anya . frekuensi
Simulasi R e TR pelatihan dan
3 kegiatan Dokumentasi | ;. ;
4. | (Kegiatan : : tingkat Foto Kegiatan
A pelatihan kegiatan >
familiarisasi  dan —— kesiapan
pelatihan darurat) benggu personel PKP-
SCBA PK
Hasil Kiikiia Terf:lapat Memmjukkan
hasil tingkat
Personel  dalam =4
M kemampuan | Laporan efektivitas dan | Dokumen
enggunakan : ; :
5. SCBA personel Hasil kompetensi hasil
.. | dalam Operasional | personel familiarisasi
(Laporan  Hasil enggunaan dalam
Personel) penggu
SCBA penggunaan
alat
Dokumen Menunjukkan
Kepaiah | sGRA bahwa
terhadap Regulasi . .
sesuai Salinan penggunaan
SCBA 2
. dengan regulasi, SCBA Dokumen
6. | (Regulasi = ;
standar panduan mengikuti regulasi
keselamatan dan ional Kni X
- nasiona teknis etentuan
Sen fisan} dan/atau keselamatan
penggu ICAO penerbangan
Menunjukkan
kesiapan fisik
personel
Data Personel | Data Usia, Laporan data dzilam naan
(meliputi BMI  dan P penggu
usia, BMI | SCBA, vyang
kebugaran kebugaran
AN : : : catatan dapat Dokumen
jasmani/ berat | jasmani 5
kebugaran mempengaruhi
badan personel/ | personel . . e
: jasmani efektivitas dan
usia personel) PKP-PK
keselamatan
saat
menggunakan
alat




B. 3 Instrumen Wawancara

A. Informasi Umum
1. Pewawancara
a. Nama
b. NIT
2. Narasumber
a. Nama
b. Jabatan
3. Pelaksanaan
a. Tanggal
b. Lokasi

INSTRUMEN WAWANCARA

B. Instrumen Wawancara

No Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara
Bagaimana Anda menilai kesiapan
Kesiasan Pemahaman  dan | personel dalam  menggunakan
1 P kesiapan fisik- | SCBA, baik dari segi pemahaman
Personel : :
mental prosedur maupun kesiapan fisik dan
mental di lapangan?
Seberapa sering personel mengikuti
Familiarisasi | Latihan dan | latihan SCBA dan sejauh mana hasil
2 | dan penerapan hasil | latihan tersebut diterapkan dalam
Pelatihan pelatihan situasi simulasi maupun kondisi
darurat?
. Apakah SCBA yang digunakan saat
Kesesuaian g | B2 :
Standar dan fungsi | ini memenuhi standar keselamatan
3 | Peralatan : e
SCBA peralatan dan menunjang kinerja personel
dalam penanganan keadaan darurat?
Faktor Menurut Anda, apa saja faktor
Faktor individu | utama yang memengaruhi
4 | Pendukung s
5 personel efektivitas penggunaan SCBA oleh
Efektivitas
personel?
Apakah terdapat kebijakan
Ketentuan Kebijakan  tugas | penugasan khusus bagi personel
5 | Kesehatan berdasarkan kondisi | dengan riwayat kesehatan tertentu?
Personel kesehatan Bagaimana pelaksanaannya  di
lapangan?

; Evaluasi dan
Evaluasi dan
6 | Tindak penanganan
Lt personel  kurang
y efektif

Bagaimana proses evaluasi terhadap
penggunaan SCBA oleh personel
dilakukan, dan apa langkah tindak
lanjut bagi yang belum memenuhi

standar efektivitas?
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B. 4 Instrumen Kuesioner

A. Informasi Umum

INSTRUMEN KUESIONER

Instrumen Kuesioner ini dibuat penulis untuk memperkuat hasil Observasi
atau Wawancara pada penelitian yang berjudul Analisis Efektivitas
Penggunaan Self Contained Breathing Apparatus (SCBA) di Bandara.
Instrumen dibagikan dan disebarakn kepada 32 personel yang sedang
melakukan kegiatan familiarisasi SCBA dengan penanggulangan keadaan
darurat
https://forms.gle/NBMXfv9B TrUbxnet9.

di

gedung/ ruangan. Berikut

B. Instrumen Kuesioner

link dari kuesioner ini

No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Gaya Hidup Sehat

Personel tidak
merokok atau
menggunakan vape

Saya  bukan  seorang
perokok (tidak merokok/
vape sama sekali)

Personel memiliki
waktu istirahat yang
cukup (7-8 jam per
hari)

Saya menjaga waktu
istirahat (tidur 7-8 jam
perhari)

Kondisi Psikologis

Personel tidak gugup
saat menggunakan
SCBA

Saya tidak merasa gugup
saat menggunakan SCBA

Personel merasa aman
dan terlindungi saat
menggunakan SCBA

Saya merasa terlindungi
dengan menggunakan
SCBA

Personel tetap tenang
dan tidak panik saat
alarm SCBA berbunyi

Saya tidak merasa panik
saat alarm pada SCBA
sudah bunyi

Personel merasa
nyaman secara fisik
saat menggunakan
SCBA

Saya
Ketika
SCBA

merasa  nyaman
menggunakan

Familiarisasi SCBA

Personel terbiasa dan
memiliki pengalaman
dalam menggunakan
SCBA

Saya  sudah  terbiasa
menggunakan SCBA

Personel tidak merasa
gerakannya terbatasi
saat menggunakan
SCBA

Saya tidak merasa
pergerakan saya terbatasi
dengan menggunakan
SCBA

Kondisi Peralatan

SCBA

Peralatan SCBA dalam
kondisi  baik  saat
operasional  (masker
tidak bocor, visibilitas

SCBA yang saya gunakan
Ketika operasional tidak
ada Kkerusakan (masker

tidak bocor dan tidak

baik, tabung penuh,
selang & regulator
tidak bocor)

mengganggu visibiltas,
tabung  silinder terisi
penuh, regulator dan selang
regulator tidak bocor)
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Lampiran C Observasi

HASIL OBSERVASI

A. Informasi Umum

Nama Pengamat

. Devony Firdhaus Subagiyo

. UAit  PEP-PK  Baplara Juapcfa

Lokasi
Waktu . Oktrober J02q - Januari 2626
B. Hasil Observasi
Hasil
Pengamatan
No Situasi yang Diamati Seb | Ti Catatan
Ya | agia | da
n |k
Apakah personel dapat Semua gersonel Gapar
menjelaskan cara menggunakan wenjetoskan & mencerd
1 [SCBA dengan jelas dan v taken -
terstruktur?
Apakah personel  dapat semue  petionel
) mengidentifikasi alasan | / dapat \N"’V‘kmﬁ:\
pentingnya penggunaan SCBA ‘S\‘C”;:"v e
dalam menjaga keselamatan diri?
Apakah personel tampak dalam Seruo personel daam
3 kondisi fisik yang prima untuk | - ko daant sehat &
menggunakan SCBA? Siap bekefjo
Apakah personel tampak tenang Semua getzonel tengan
4 dan terkendali secara mental saat W tenang  menggurakan
menggunakan SCBA? SCBA tanpa Eepanikan
Apakah personel mengenakan Seimbla personel
SCBA dengan benar tanpa| sudah terblasa
S | bantuan? Qalem  mengganakan
sea
Apakah personel  dapat Semua pe(sonel
¢ | mengoperasikan SCBA secara |/ ity MetghnaEnn.
mandiri dengan percaya diri? {CBA Spcara mandir,
Apakah personel - dapat semuet gersoncl “Rapar
7 menjelaskan pengalaman mereka o “"::\iﬁ{‘*m':‘,g't%"ﬂsﬁm
menggunakan SCBA  dalam Srwwlasi Samo dengan
L situasi nyata atau simulasi? gurast pata-
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Apakah personel menceritakan
g |tantangan yang mereka hadapi
selama penggunaan SCBA?

cas, Ai¥Accroie
gkh:\" Fu nyoelal
gecare pman gice

uruls tfone\ &¢ n&\)
:(‘cun%ax‘ n r\\*\lrE:\t

Apakah personel mengikuti
9 pelatihan  penggunaan SCBA

TEWTUW oersonel ACRYaEE
an gudah pelatukan,

didapatkan dari pelatihan SCBA?

wmiliafisosy (CBp, ba

secara rutin? v flo( atelat [ ceeredhing
coursc.

Apakah  personel mengingat Loloruh pelsenel masih

10 pengalaman atau materi yang [ |/ wgat dengan scurul

wa tert tentang cen

Apakah personel menggunakan
SCBA sesuai dengan standar
operasional tanpa  gangguan

Selurul  pergonel

w unatkan SLBR
cm?' ,\:gﬂl‘gdn

(X% 7
fungsi? \nstruks \:chu
Apakah personel memeriksa Selwruh pecsene) .
SCBA sebelum digunakan? 7 wemat b Ean  en UW

& Egapan  peralatos
CCBRA

Apakah personel tahu langkah-
13 langkah yang harus dilakukan
jikka SCBA tidak berfungsi
dengan baik?

selurul personey
Qa mcngak:s.'

a\tgafwo gendala
lqsc‘lca W\anqunaton

Apakah personel menggunakan

14 SCBA sesuai dengan prosedur

Lducun personel
93pesesn sran

dan/ atau ICAO (Salinan
regulasi, panduan teknis)?

ns tru
4 R B
§|‘ \a&“

yang benar? :g&‘\“‘l;& \2';}\
Apakah personel dapat mengatasi SEWTuN  pergong|

15 masalah teknis SCBA (misalnya, i LMFC\" mangatasinya
kebocoran  atau  kesulitan o ad® ken dala
bernapas)? iulam menqc)undtnn& n
Apakah ada dokumen SCBA tHa & erdapar

16 sesuai dengan standar nasional ' cefja,

regretiving cou*

Apakah tersedia lokasi latihan
|7 | Penggunaan SCBA di bandara
(misalnya posko pelatihan PKP-

\OFags™ chmulast PED |
&< \akukan " Ai ‘ Sekttuc]

pondara efuai 8ehgd

>

cond(n aslinya

penggunaan SCBA  dalam
kondisi minim visibilitas?

PK)?
Apakah tersedia fasilitas asap Rcap ouatan &mﬁ
18 buatan untuk simulasi L/ e Sebagat pen dulcy

sipulos adar cepert
bcn,g,.ﬁ aglinya

0

Apakah personel mengenakan

19 SCBA disertai dengan alat
pelindung diri (APD) lengkap
saat simulasi atau latihan?

v/

O {3onp\ aruf
Svfa\et%’q‘?wﬁknne 3 Du

, agar ?b-h_w
\;Z?fa [coh &% aslinyd

C. i
et den Kesimpylen
S

yang teclibat Qalam  pamiliarieae (cap
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Lampiran D Wawancara

D. 1 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

‘anggal Wawancara : 10 Mei 2025

.okasi Wawancara

: PKP-PK Bandar Udara Internasional Juanda

dentitas Narasumber :

1. Nama : Narasumber I

Jabatan : ARFF Prevention & Exercise Supervisor (Senior PKP-PK)
2. Nama : Narasumber II

Jabatan : ARFF Prevention & Exercise Office (Senior PKP-PK)
3. Nama : Narasumber III

Jabatan : ARFF Operation Chief (Senior PKP-PK)

[asil Wawancara

Pertanyaan I

Bagaimana Anda menilai kesiapan personel dalam menggunakan SCBA, baik dari
segi pemahaman prosedur maupun kesiapan fisik dan mental di lapangan?

Narasumber
I

Kami sebagai seeorang personel Airport Rescue Firefighting itu harus
selalu siap dalam menggunakan SCBA atau Self Contained Breathing
Apparatus karena untuk keadaan darurat itu tidak bisa kita prediksi
terjadinya kapan.

Narasumber
I

Sebagai seorang personel Airport Rescue and Fire Fighting, SCBA adalah
peralatan yang sangat penting. Karena SCBA adalah peralatan pendukung
yang digunakan oleh seorang personel ARFF dalam melaksanakan operasi
pemadaman maupun pertolongan.

Narasumber
111

Persiapan personel dengan menggunakan SCBA atau Breathing Apparatus
Set, tentunya semua personel telah dibekali dengan ilmu pengetahuan
dimana ada pendidikan basic dari PKP-PK semua telah diajarkan dan
tentunya semua sudah diukur sesuai dengan keilmuan dan telah
dipraktekkan untuk itu setiap anggota PKP-PK atau 4ARFF, semua sudah
terbiasa menggunakan SCBA atau Self Contained Breathing Apparatus.

Pertanyaan II

Seberapa sering personel mengikuti latihan SCBA dan sejauh mana hasil latihan
tersebut diterapkan dalam situasi simulasi maupun kondisi darurat?

Narasumber
I

Seberapa sering personel menggunakan SCBA, kalau di unit kami di ARFF
Bandara Juanda itu ada latihan setiap 6 bulan atau semesteran lalu juga
untuk isi selalu kami maintenance isinya itu setiap bulan kami buang jika
tidak terpakai lalu kami isi dengan udara yang baru dari kompresor
breathing aparatus.

Narasumber
I

Familiarisasi dalm penggunaan Self Contained Breathing Apparatus
dilaksanakan setiap hari yaitu dilaksanakan dalam pengecekan peralatan
tersebut. Sehingga seberapa sering personel melaksanakan familiarisasi
menurut saya sering sekali karena saat berdinas atau sebelum berdinas pasti
akan melakukan pengecekan SCBA.

Narasumber
111

Familiarisasi SCBA atau Breathing Apparatus tentunya untuk menjaga
kemampuan personel dalam menggunakan SCBA setiap pagi atau dalam
siklus 1 minggu 6 hari ada 2 hari pagi selalu melakukan pengecekan dan
selalu memfamiliarisasikan untuk setiap anggota agar selalu terbiasa
menggunakan SCBA. Baik itu pengecekan dalam fungsi-fungsinya:
masker, tabung, pelana maupun komponen yang ada di SCBA itu sendiri.
Dan selalu kita pastikan semuanya ready to use dan setiap anggota familiar
dalam menggunakan SCBA, tentunya dalam latihan kita ada yang latihan




mingguan setiap hari selasa dan kamis kita bisa ukur dengan intensitas
ringan. Disitu bagaimana cara penggunaan yang efisien dan efektif dan
untuk yang latihan berat kita ada untuk latihan partial exercise dan full
scala exercise tentunya semua itu sudah terukur dalam metode latihan kita.

Pertanyaan III

Apakah SCBA yang digunakan saat ini memenuhi standar Kkeselamatan dan
menunjang kinerja personel dalam penanganan keadaan darurat?

Narasumber I

Peralatan SCBA yang ada di unit kami di 4ARFF Bandara Juanda itu sudah
kami sesuaikan dengan NFPA 1981 dan juga untuk kesiapan peralatan
selalu kami lakukan pengecekan dan juga pada waktu bulan februrari 2025
kami dibantu adik-adik OJT untuk menguji isi dan kandungan dari tabung
SCBA dan hasil dari pengujian tersebut bahwasannya SCBA kami tersebut
isinya masih laik digunakan oleh personel ARFF yang ada di Bandara
Internasional Juanda.

Narasumber
1I

Peralatan SCBA atau Self Contained Breathing Apparatus yang berada di
ARFF Bandar Udara Internasional Juanda telah memenuhi standar sesuai
dengan NFPA 1981 dan EN (Europaische Norm). Dan SCBA ini di desain
senyaman mungkin yang digunakan oleh seorang personel, karena seorang
personel yang menggunakan SCBA ini dituntut untuk bertugas secara cepat,
tepat dan selamat.

Narasumber
111

Tentunya semua peralatan SCBA atau Self Contained Breathing Apparatus
telah disesuaikan dengan kebutuhan dari unti ARFF atau PKP-PK dengan
kondisi yang selalu ready to use. Karena selalu diadakan pengecekan setiap
pergantian shift dan berkala oleh setiap personel dan ARFF Maintenance.

Pertanyaan IV

Menurut Anda, apa saja faktor utama yang memengaruhi efektivitas penggunaan
SCBA oleh personel?

Narasumber I

Faktor yang memperngaruhi efektivitas dalam penggunaan SCBA bagi
personel yang terpenting adalah yang pertama kebugaran dari personel
tersebut. Nah, kebugaran itu berkaitan erat dengan yang pertama pernafasan
personel. Jadi semakin personel itu bugar untuk pengaturan nafasnya itu
juga akan semakin baik makanya di kami itu ada physical fitness
diantaranya yaitu beep test itu untuk mengukur dan me-maintenance
VO2Max personel di unit kami. Lalu yang kedua yang terpenting itu adalah
berat badan personel, karena semakin berat badan personel itu semakin
besar atau bisa mendekati jangan sampai obesitas. Karena itu akan juga
berpengaruh terhadap pengaturan pola nafas personel lalu. Bagaimana cara
menilai untuk agar personel tersebut sesuai yang kita inginkan. Yang
pertama itu adalah tentunya familiarisasi jadi semakin personel tersebut
terbiasa dengan menggunakan SCBA yaitu semakin efektif
penggunaannya. Yang jika personel tersebut tidak terbiasa dengan
menggunakan SCBA maka, walaupun isinya oksigen murni sekalipun itu
akan memperngaruhi lama atau tidaknya penggunaan SCBA seperti itu.
Karena beda bernafas biasa tanpa alat dengan bernafas menggunakan alat
atau masker SCBA.

Narasumber
I

Faktor memperngaruhi efektivitas personel dalam menggunakan SCBA ada
3. Yang pertama faktor manusia, dalam hal ini personel ARFF menjadi
faktor yang sangat penting, karena personel ARFF dalam menggunakan
SCBA dituntut harus cepat dan selamat. Dalam menjaga hal tersebut
personel ARFF melaksanakan pengukuran VO2Max, dimana VO2Max
tersebut adalah untuk mengukur tingkat oksigen yang dihirup dan
digunakan dalam aktifitas berat. Lalu, yang kedua adalah faktor peralatan,
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faktor peralatan disini adalah faktor SCBA tersebut. Jika SCBA tersebut
siap digunakan maka penggunaannya akan lebih efektif dan efisien. Yang
selanjutnya adalah faktor lingkungan, yaitu faktor yang memperngaruhi
dari kesiapan peralatan tersebut. Jika peralatan tersebut diisi di ruangan
berdebu, ruangan yang tidak sehat. Maka oksigen yang dihirup seorang
personel menjadi kurang maksimal karena oksigen tersebut bercampur
dengan debu maupun gas lainnya.

Narasumber
111

Faktor yang mempengaruhi efektivitas personel dalam menggunakan
SCBA menurut saya kondisi fisik yang prima, kesehatan dan pengalaman
dalam menggunakan SCBA berpengaruh pada efisiensi personel. Saya dan
anggota saya dalam regu sudah efektif melakukan itu semua. Karena dalam
melakukan operasional penanggulangan keadaan darurat kita bisa
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Maksutnya, jika kita bolak balik
mengganti tabung SCBA berapa lama waktu yang terbuang dalam
operasionalnya. Maka dari itu saya menekankan pada regu saya atau setiap
personel yang ada dalam regu saya agar mampu menggunakan SCBA
selama mungkin biar lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan
operasional.

Pertanyaan V

Apakah terdapat Kkebijakan penugasan Kkhusus bagi personel dengan riwayat
kesehatan tertentu? Bagaimana pelaksanaannya di lapangan?

Narasumber I

Untuk ketentuan khusus bagi personel yang mengalami/ yang mempunyai
riwayat istilahnya kesehatannya terganggu tentunya ada. Tentunya ada
untuk personel-personel yang kurang fit atau tidak disarankan untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan berat kami tugaskan untuk posisi-posisi
yang tidak berhubungan langsung dengan fisik. Misalnya di posisi sebagai
petugas watchroom ataupun posisi-posisi yang tidak perlu menggunakan
breathing aparatus. Kami ada personel yang pernah mengalami patah
tulang ataupun di lengan ataupun juga pernah ada yang mengalami cedera
otot tulang belakang ataupun yang baru-baru ini ada juga personel kami
yang mengalami masalah jantung seperti itu. Nah, itu kami tempatkan di
posisi-posisi seperti watchroom sehingga tidak menggunakan fisik yang
terlalu berlebihan seperti itu.

Narasumber
I

Ketentuan khusus bagi personel ARFF yang memiliki riwayat kesehatan
ataupun sakit yang berhubungan dengan pernafasan maka personel tersebut
akan ditempatkan ditugas lain yang tidak berhubungan dengan aktifitas
berat. Karena, ketika personel yang mengalami sakit tersebut menggunakan
SCBA, ditakutkan personel lain yang akan menggunakan SCBA tersebut
akan terkena dari sakitnya. Biasanya di tiap-tiap regu Komandan/Chief
akan menempatkan personel ARFF yang saat berdinas kurang sehat akan
ditempatkan di petugas watchroom.

Narasumber
III

Dalam satu shift tentunya ada beberapa aspek pertimbangan untuk porsi
tugas dimana ketentuan khusus bagi personel yang punya riwayat
kesehatan. Maka, kita akan tempatkan di posisi yang tidak memberatkan
dimana kebutuhan fisik yang berat tidak digunakan dan kita bisa
menempatkan posisi crew diwatchroom atau di kendaraan pendukung.

Pertanyaan VI

Bagaimana proses evaluasi terhadap penggunaan SCBA oleh personel dilakukan, dan
apa langkah tindak lanjut bagi yang belum memenuhi standar efektivitas?

Narasumber I

Untuk evaluasi latihan kami setiap latihan dilakukan itu ada evaluasi. Nah,
dari evaluasi tersebut kami akan memberikan rekomendasi bagi para
Airport Rescue Operation Chief terhadap personel-personel yang kurang.
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penilaiannya kurang kami akan memberikan rekomendasi dan monitoring
agar personel tersebut dapat memperbaiki capaian kemampuan atau
skillnya, serta personel tersebut selalu siap untuk melakukan atau
melaksanakan tugas sebagai seorang firefighting and rescue.

Narasumber
11

Untuk evaluasi bagi personel ARFF yang belum mahir menggunakan
SCBA akan dilakukan oleh Komandannya yang terdiri dari Chief Assitant/
Chiefnya. Dan untuk evaluasi bagi keseluruhan personel telah dilaksanakan
setiap setahun sekali dan dua tahun sekali dilaksanakan saat refreshing
course. Didalam refreshing course tersebut ada materi-materi terkhusus
materi SCBA ini.

Narasumber
111

Evaluasi bagi personel yang belum efektif dalam menggunakan BA-set atau
SCBA, maka akan kita berikan latihan tambahan sesuai dengan kekurangan
personel tersebut dimana. Kita pastikan agar setiap personel yang kurang,
bisa memenuhi target untuk penggunaan SCBA.

D. 2 Narasumber | D. 3 Narasumber 11

—
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Lampiran E Dokumentasi

E. 1 Existing Fasilitas Penunjang
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E. 2 SCBA di Bandara Juanda
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E. 4 Hasil Pemeriksaan Kualitas Udara SCBA
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E. 5 Instruksi Kerja

20

3.0

4.0

5.

o

6.0

AIRPORT OPERATION & SERVICES No. Dokumen | IK/SUB-AO/OR-11-11
/] DEPARTMENT.
AngkasaPura | AIRPORTS INSTRUKSI KERJA Berlaku Efektif | (0 November 2020
Juanda PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN BREATHING APPARATUS SET
1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini bertujuan sebagai pedoman agar seluruh personil ARFF dapat
mengoperasikan dan mengetahui perawatan peralatan penunjang Breathing Apparatus
Set. Sehingga tidak akan terjadi kesalahan terhadap pengoperasian dan perawatan
Breathing Apparatus Set.

RUANG LINGKUP
Area berasap atau berkadar sedikit oksigen guna menunjang tugas operasional ARFF

PELAKSANA
Personil ARFF

PERALATAN

BAHAN/MATERIAL

RINCIAN INSTRUKSI
6.1 Prosedur/tata cara pengoperasian dan perawatan Breathing Apparatus
Set
6.1.1.Persiapan
6.1.1.1. Periksa kelengkapan bagian — bagian Breathing Apparatus Set
6.1.1.1.1 Bagian tabung udara
6.1.1.1.2 Bagian main valve
6.1.1.1.3 Bagian selang tekanan tinggi dan tekanan rendah
6.1.1.1.4 Bagian masker
6.1.1.1.5 Bagian pelana
6.1.1.1.6 Bagian harness atau sabuk
6.1.1.1.7 Bagian indikator tekanan udara
6.1.1.2. Periksa isi tabung udara dengan membuka main valve, isi tabung udara
dapat dilihat pada indikator tekanan udara. Indikator minimal 110 bar
pada Breathing Apparatus Set yang siap operasi.

Revisi : 02 Halaman: 3-6
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Y4 AIRPORT OPERATION & SERVICES No. Dokumen | IK/SUB-AQ/OR-11-11
/4 DEPARTMENT.
AngkasaPura | AIRPORTS INSTRUKSI KERJA Berlaku Efektif | (o November 2020

Juanda

PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN BREATHING APPARATUS SET

6.1.1.3. Periksa kebocoran udara pada selang dan sambungan selang tekanan
tinggi dan tekanan rendah.

6.1.1.4. Periksa kebocoran pada demand valve.

6.1.1.5. Tutup main valve, simpan Breathing Apparatus Set pada tempat yang
ditentukan. Baik di kendaraan maupun yang disimpan.

6.1.2.Pengoperasian

6.1.2.1. Kenakan Breathing Apparatus Set pada bagian punggung.
6.1.2.2. Pasang tali sabuk dengan baik pada tubuh.

6.1.2.3. Atur tali sabuk dengan baik.

6.1.2.4. Pakai masker dan kencangkan tali pengait masker.
6.1.2.5. Buka main valve tabung udara.

6.1.2.6. Cek Pressure

6.1.2.7. Sambungkan demand valve pada masker.

6.1.3.Pengisian

6.1.3.1 Pasang selang connector pada kompresor pengisi BA Set.

6.1.3.2 Lepas tabung udara dari pelana.

6.1.3.3 Hubungkan tabung udara dengan kompresor melalui selang connector.

6.1.3.4 Hidupkan kompresor.

6.1.3.5 Buang air pada tabung udara kopresor.

6.1.3.6 Buka main valve tabung udara.

6.1.3.7 lIsi tabung udara minimal 150 bar.

6.1.3.8 Pada saat tabung udara diisi, pastikan suhu tabung udara tidak terlalu
panas, dengan cara didinginkan menggunakan air.

6.1.3.9 Pada saat tabung telah terisi minimal 150 bar, tutup main valve tabung
udara, buang sisa udara pada selang connector.

6.1.3.10 Lepas selang connector pada tabung udara.

6.1.3.11 Pasang kembali tabung udara pada pelana.

6.1.3.12 Pasang selang bertekanan tinggi ke tabung udara.

6.1.3.13 Pastikan tidak ada kebocoran pada sambungan.

Revisi : 02 Halaman: 4-6
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Y 24 AIRPORT OPERATION & SERVICES No. Dokumen | IK/SUB-AO/OR-11-11

pe/4 DEPARTMENT,

AngkasaPura | AIRPORTS INSTRUKSI KERJA Berlaku Efektif | 1© November 2020
Juanda PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN BREATHING APPARATUS SET

6.1.4.Perawatan
6.1.4.1 Bersihkan masker, sabuk, selang dan tabung udara.
6.1.4.2 Simpan masker pada kantong yang disediakan.

6.2 Tindakan yang harus diperhatikan dalam pengoperasian Breathing
Apparatus Set.
6.2.1 Pastikan tidak ada kebocoran udara, pada masker pada saat digunakan
6.2.2 Selama pengoperasian BA Set jangan menutup main valve tabung udara.
6.2.3 Saat alarm berbunyi merupakan tanda bahwa udara akan habis, tidak boleh
meneruskan pekerjaan penyelamatan dan segera kembali atau keluar.

6.3 Personil Yang Bertanggung Jawab
6.3.1 Fire Fighting Operation Supervisor bertanggung jawab pelayanan operasi ARFF
kepada ARFF Manager
6.3.2 Fire Fighting Maintenace Supervisor bertanggung jawab kepada perawatan
peralatan penunjang Breathing Apparatus Set.
6.3.3 Personil ARFF bertanggung jawab terhadap operasi penggunaan operasi
Breathing Apparatus Set.

6.4 Tindak lanjut
Jika terjadi hal — hal yang menyimpang dari prosedur, misalnya kerusakan teknis yang
memerlukan penanganan khusus, maka ARFF Manager melaporkan kejadian tersebut
kepada Airport Equipment Manager untuk ditindak lanjuti dalam hal penanganan
perawatan serta penggantian suku cadang sebagai penanggung jawab tentang
perawatan/perbaikan Fasilitas Operasi ARFF

Revisi : 02 Halaman: 5-6
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E. 6 Familiarisasi SCBA
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Lampiran G Pendukung

G. 1 Modul ARFF

BEST AIRCRAFT RESCUE

-

g Bl

BASIC FIRE EQUIPMENT
CODE : B.ARFF/BFE/M8/2020

& FIREMAN

| www.poltekbangplg.ac.id

Copy Right © PALEMBANG AVIATION POLYTECHNIC

G. 2 Jam kerja ARFF Juanda

REGU ARFF

AIRPORT RESCUE AND FIRE FIGHTING

REGU ALPHA | | REGU BRAVO | [REGU CHARLIE | [ REGU DELTA |

TERDAPAT 4 REGU DENGAN 3 SHIFT DINAS JAM DINAS OFFICE HOUR :
SHIFT PAGI : 06.00 — 13.00 SENIN — KAMIS

SHIFT SIANG : 13.00 — 20.00 08.00 - 16.30

SHIFT MALAM : 20.00 — 06.00 JUMAT
POLASHIFT:SSPPMMLL 08.00 — 15.30

G. 3 Jadwal harian ARFF Juanda

JADWAL KEGIATAN HARIAN ARFF

SENIN

SELASA

RABU

KAMIS

JUMAT

SABTU

MINGGU :

: TRAINING

- MAINTENANCE

- TRAINING

- SOSIALISASI BAHAYA KEBAKARAN

- FIRE STATION ROUTINE , PEMBERSIHAN

MAINTENANCE

DOOR TO DOOR, PENGISIAN BBM

PERALATAN DLL

FIRE STATION ROUTINE , PEMBERSIHAN
DAN PEMBENAHAN FIRE STATION DAN’
LINGKUNGAN SEKITAR
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